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BAB V 

PENUTUP 

 Uraian pada bab ini akan mengakhiri seluruh pembahasan dalam tesis ini. Pada 

bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan dan rekomendasi atas seluruh ulasan 

tentang misi dialog antaragama di Keuskupan Maumere dalam terang pemikiran Paul 

Francis Knitter dan relevansinya terhadap kehidupan bermasyarakat. 

5.1 Kesimpulan 

 Pluralitas agama menjadi kenyataan hidup bersama yang tidak terelakkan. 

Selain membawa harmoni sosial, terkadang keberagaman agama juga menjadi sumber 

munculnya disintegrasi sosial. Sejarah dunia membuktikan bahwa wajah garang 

agama, sungguh mematikan dan menyebabkan munculnya berbagai penderitaan 

global. Situasi ini pun masih terus terjadi hingga saat ini yang menuntut kepekaan dan 

kecakapan manusia untuk mengatasinya. Tentu tidak mudah mengatasi persoalan yang 

dilatarbelakangi oleh perbedaan agama. Salah satu jalan yang telah diambil untuk 

mengelola pluralitas dan mengatasi kekerasan atas nama agama ialah dengan dialog 

antaragama. Di Indonesia, dialog antaragama sudah dijalankan sejak dahulu, kendati 

masih diliputi banyak kekurangan yang mesti diperhatikan dengan baik.  

 Sebagai bagian utuh dari Gereja Katolik universal, Keuskupan Maumere telah 

menjalankan misi dialog antaragama. Melalui Biro Hubungan Antaragama dan Aliran 

Kepercayaan (HAAK), Keuskupan Maumere terlibat secara aktif dalam dialog dengan 

agama-agama lain di Kabupaten Sikka. Hal ini didukung juga oleh kerja nyata Forum 

Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Sikka, yang diketuai oleh Romo 

Vikjen Keuskupan Maumere. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keuskupan 
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Maumere memang sudah melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam kegiatan dialog 

antaragama. Keuskupan Maumere memiliki peran yang sentral dalam upaya 

membangun kerukunan antar-umat beragama di Kabupaten Sikka. Namun, ada 

pekerjaan rumah yang harus diperhatikan secara serius. Dialog antaragama masih 

berkutat pada dialog yang formal dan musiman, tidak semua pelayan pastoral terlibat 

dan belum menjadi kekuatan bersama untuk mencegah dan mengatasi persoalan 

kemanusiaan di Kabupaten Sikka. TRUK Maumere menegaskan bahwa Gereja 

Keuskupan Maumere dan agama-agama lain di Kabupaten Sikka masih bertahan pada 

zona nyaman dan tidak mau bertindak dan bergerak dalam berhadapan dengan pelbagai 

persoalan nyata yang dialami masyarakat umum.  

 Berkenaan dengan itu, dialog antaragama tidak hanya dipahami sebagai cara 

untuk membangun hubungan yang baik antar-umat beragama, tetapi juga harus dilihat 

sebagai kekuatan kolektif yang memiliki taring untuk memperjuangkan nilai-nilai 

kemanusiaan. Agama harus memberi peran publik nyata dan transformatif bagi 

kebaikan bersama. Hal ini dijelaskan secara padat oleh Paul Francis Knitter yang 

diringkaskan dalam pemahamannya tentang dialog yang korelasional dan bertanggung 

jawab secara global. Menurut Knitter, agama adalah kekuatan yang tak tergantikan 

yang harus bergerak dan bersedia memulihkan berbagai persoalan bersama di tengah 

masyarakat. Agama tidak boleh tinggal diam dalam berhadapan dengan aneka masalah 

yang mendera dunia. Karena satu agama tidak bisa berjuang sendiri, maka perlu dialog 

kerja sama agar kekuatan itu bertambah dan berkomitmen untuk membawa 

transformasi bagi hidup bersama dan keutuhan alam ciptaan.  

 Setelah menguraikan panjang lebar tentang pemikiran Paul Francis Knitter 

tentang dialog antaragama dan misi dialog antaragama di Keuskupan Maumere, maka 

penulis ingin menegaskan bahwa umat beriman di Kabupaten Sikka tidak boleh lagi 

terjerembab dalam jurang saling mencurigai satu sama lain, bertahan dalam zona 

nyaman dan tidak perlu dipengaruhi dikotomi mayoritas-minoritas yang berkembang 

dalam skala nasional. Setiap penganut agama harus mengembangkan semangat 

pengosongan diri dan spiritualitas transformatif. Selain itu, segenap umat beriman di 

Kabupaten Sikka harus tetap kuat dan berakar dalam iman, tetap terbuka untuk saling 
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belajar dan menjadikan nilai kearifan lokal sebagai sumber inspirasi bagi penguatan 

dialog antaragama. Secara khusus, umat Katolik Keuskupan Maumere harus 

berkomitmen menjalankan tugas mewartakan Kristus dan Injil-Nya. Dalam semangat 

baru, agama-agama di Kabupaten Sikka harus mentransformasi sikap religius dari 

kultus-sentrisme semata menuju pengabdian kepada kemanusiaan, berjuang 

mentransformasi sistem dan struktur yang menindas, serta menjadi agama yang relevan 

dan membebaskan melalui dialog kerja sosial. Keuskupan Maumere harus 

berkomitmen untuk membangun dialog berkelanjutan yang transformatif dengan 

agama-agama di Kabupaten Sikka. Surplus agama atau religiositas harus pula 

dibuktikan oleh semakin minimnya aneka kekerasan, korupsi dan berbagai persoalan 

lainnya. Agama-agama harus membangun kekuatan agar persoalan-persoalan tersebut 

dapat dicegah dan diatasi dengan baik. Agama-agama, dalam hal ini para pemimpinnya 

tidak boleh lagi menjadi pelaku dan pendukung kekerasan bagi sesama atau 

mendukung berbagai kebijakan pemerintah yang tidak pro rakyat.  

 Akhirnya, kiranya penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan penyadaran 

kepada semua pihak terkait, untuk membangun kerukunan antar-umat beragama dan 

mengembangkan dialog antaragama yang lebih transformatif dan berdaya guna bagi 

kehidupan masyarakat di Kabupaten Sikka. Dengan itu, segenap umat beriman di 

Kabupaten Sikka ikut terlibat dalam upaya membangun kehidupan global yang lebih 

transformatif.   

5.2 Rekomendasai 

 Penelitian tesis ini tentu memberikan banyak manfaat dan inspirasi baru bagi 

segenap pihak yang senantiasa terlibat dalam dialog antaragama. Untuk itu, pada 

bagian ini penulis berkenan memberikan rekomendasi kepada enam (6) pihak yang 

memiliki peran penting bagi pelaksanaan misi dialog antaragama di Keuskupan 

Maumere khususnya dan Kabupaten Sikka umumnya. 
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5.2.1 Rekomendasi untuk Gereja Keuskupan Maumere 

 Gereja Keuskupan Maumere telah menjalankan misi dialog antaragama dengan 

baik dan terstruktur melalui Biro Hubungan Antaragama dan Aliran Kepercayaan 

(HAAK). Harapannya Keuskupan Maumere tetap berdiri kokoh bersama umat untuk 

mempertahankan dan mengembangkan semangat dialog antaragama. Sebagai agama 

mayoritas, Gereja Katolik Keuskupan Maumere harus bersikap sesuai dengan nilai-

nilai Injil dan semangat kekatolikan dalam berhadapan dengan umat beragama lain. 

Dalam hubungan dengan itu, tugas mewartakan Kristus dan Injil-Nya dalam dialog 

antaragama harus menjadi komitmen bersama dan harus dijalankan sepanjang waktu. 

Gereja juga harus terus berupaya untuk mengembangkan iman umat dengan berbagai 

program dan kegiatan menggereja yang melibatkan umat. Gereja Katolik harus menjadi 

Gereja yang relevan, solider, partisipatif, terlibat dan transformatif di tengah berbagai 

masalah yang dihadapi masyarakat Kabupaten Sikka. Para pelayan pastoral harus 

berani keluar dari zona nyaman, terlibat dan peduli dalam situasi nyata hidup umat dan 

melakukan sesuatu yang membebaskan. Semangat ini pula harus dilanjutkan dan 

dikembangkan melalui dialog antaragama agar komitmen itu semakin luas yang 

menyentuh semua orang tanpa membedakan latar belakang.   

5.2.2 Rekomendasi untuk Pimpinan Agama di Kabupaten Sikka 

 Para pimpinan agama di Kabupaten Sikka harus bersatu hati untuk membangun 

kerukunan umat beragama. Mereka juga harus bekerja ekstra guna meminimalisasi 

berbagai persoalan relasi antaragama yang kerap kali mendatangkan konflik. Para 

pimpinan agama harus menjalankan perannya sebagai pengayom kehidupan bersama, 

melanggengkan persatuan dan persaudaraan antar-umat beragama. Para pemimpin 

agama juga dapat menggerakkan umatnya untuk terbuka dengan umat agama lain 

dalam dialog dan berkomitmen untuk terlibat dalam memperjuangkan nilai-nilai 

kemanusiaan. Para pemimpin agama tidak boleh hanya mengajak dan memaksa 

umatnya untuk rajin pergi berdoa di tempat ibadah. Ia juga harus menghimbau dan 

menggerakkan anggotanya untuk terlibat secara aktif dalam mencegah dan mengatasi 

berbagai persoalan bersama.   
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5.2.3 Rekomendasi untuk Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 

Kabupaten Sikka 

 FKUB tetap menjalankan tugasnya sebagai forum yang membentuk dan 

mendukung kerukunan antar-umat beragama di Kabupaten Sikka. Diharapkan agar 

FKUB harus secara jeli melihat, memantau, mencegah dan mengatasi berbagai konflik 

atas nama agama. Dalam upaya mengatasi berbagai persoalan agama dan juga 

kemanusiaan, FKUB semestinya dapat membangun kerja sama yang lebih intens 

dengan TRUK Maumere dan berbagai kelompok yang memiliki kehendak baik. FKUB 

harus mendukung praksis dialog antaragama di Kabupaten Sikka yang tidak hanya 

bertujuan untuk menciptakan kerukunan umat beragama, tetapi juga membentuk 

karakter umat beriman yang mampu terlibat dan mau peduli dengan persoalan bersama 

yang dihadapi masyarakat umum. FKUB juga mesti menyadarkan masyarakat tentang 

praktek agama yang harus sesuai dengan ajaran masing-masing dan membawa manfaat 

atau kontribusi bagi kebaikan bersama.  

5.2.4 Rekomendasi untuk Pemerintah Kabupaten Sikka 

 Pemerintah Kabupaten Sikka diharapkan dapat terus mendukung berbagai 

bentuk dialog antaragama di Kabupaten Sikka. Melalui Kementerian Agama 

Kabupaten Sikka, pemerintah harus terlibat aktif juga dalam menghimbau dan 

menggerakkan masyarakat untuk membangun kehidupan agama yang harmonis. Lebih 

dari itu, Kementerian Agama Kabupaten Sikka juga harus terlibat dalam parksis dialog 

antaragama yang bermuara pada perjuangan untuk misi kemanusiaan. Ada banyak 

persoalan yang muncul di Kabupaten Sikka. Karena itu, tidak ada salahnya agama-

agama juga bisa terlibat untuk mengatasinya, sebab agama itu ada untuk kebaikan 

bersama bukan untuk kesalehan pribadi atau praktek agama yang ritualistik. 

5.2.5 Rekomendasi untuk Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero 

 Sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi yang senantiasa terbuka dengan fakta 

keberagaman dan aneka kemajuan yang ada, IFTK Ledalero hendaknya memberi 

perhatian serius juga terhadap praksis dialog antaragama. Ilmu Filsafat dan Teologi 
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yang membicarakan khusus tentang dialog antaragama perlu terus dikembangkan dari 

waktu ke waktu. Penulis sendiri telah mendalami pemikiran tentang dialog antaragama 

dari seorang teolog Katolik, Paul Francis Knitter. Untuk itu, perlu ada penelitian 

lanjutan dari tesis ini yakni mengelaborasi pemikiran tentang dialog antaragama dari 

teolog-teolog beragama Islam, Hindu, Budha atau Konghucu yang dikaitkan dengan 

konteks Kabupaten Sikka. Lebih jauh dari itu, ilmu-ilmu tersebut mesti memberi 

manfaat bagi segenap Civitas Akademika IFTK Ledalero untuk terlibat secara aktif 

dalam kegiatan dialog antaragama. Selain memiliki tujuan untuk menciptakan 

kerukunan antar-umat beragama, dialog antaragama tersebut juga mesti menjadi 

kekuatan kolektif mengatasi berbagai persoalan kemanusiaan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

5.2.6 Rekomendasi untuk Masyarakat Kabupaten Sikka  

 Masyarakat Kabupaten Sikka diharapkan dapat membangun relasi yang baik 

dengan orang-orang yang beragama lain dan memberi ruang yang sama kepada siapa 

pun untuk mengekspresikan diri. Hendaknya dialog antaragama senantiasa menjadi 

media yang bertujuan menumbuhkan kerukunan antar-umat beragama. Namun, perlu 

diingat bahwa dialog itu tidak boleh hanya terjadi dalam konteks dialog kehidupan dan 

dialog yang sudah direncanakan untuk dijalankan secara formal pada waktu dan tempat 

tertentu. Lebih dari itu, dialog antaragama di Kabupaten Sikka harus bergerak menjadi 

dialog kerja sama yang memiliki daya transformatif guna mencegah dan mengatasi 

berbagai persoalan kemanusiaan di Kabupaten Sikka. Peran dan kontribusi masyarakat 

Kabupaten Sikka dalam konteks lokal ini, secara tidak langsung turut membaharui 

kehidupan dunia ke arah yang lebih baik.  
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